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ABSTRAK   

 

FAIZAH. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

( Teams Games Tournaments) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta didik 

Kelas VIII di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 

TGT terhadap hasil belajar behasa Arab. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, teknik pengambilan datanya yaitu dengan uji pretes 

dan postes kepada peserta didik dan menggunakan spss 16.0 berupa uji t dua 

sampel berpasangan (Independent Sampel t Tes). 

Hasil penelitian menunjukkan: Model pembelajaran kooperatif learning 

tipe TGT sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini terbukti dari uji 

hipotesis yang menyatakan bahwa Nilai T hitung yang di peroleh dari hasil belajar 

kelas eksperimen lebih tinggi dari T tabel. Dari pengolahan data uji t independent 

sampel berpasangan diperoleh nilai pretes dan postes hasil belajar kelas 

eksperimen nilai T hitung sebesar 2.492  lebih besar dari nilai T tabel sebesar 1.998, 

Sig (2 tailed) 0.015 dan nilai rata-rata pretes dan postes eksperimen sebesar 31.12 

lebih besar dari kelas kontrol  26.63.  . 

Dengan melihat perbedaan skor dari masing-masing kelompok tersebut, 

bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe TGT dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 اله وعلى.  والمرسلين الأنبياء اشرف على والسلام والصلاة.  العالمين رب لله الحمد

. بعد اما.  اجمعين وصحبه  

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan karuniaNya kepada kita 

semua. Sampai saat ini kita masih bisa bernafas dan menikmati kehidupan, masih 

diberi nikmat iman, islam, dan ihsan serta kesehatan dalam menghadapi 

kehidupan yang penuh dengan perubahan. Dan masih banyak lagi nikmat yang 

harus kita syukuri. 

Shalawat serta salam penulis limpahkan kepada kekasih Allah, panutan 

dan kebanggaan umat islam, Nabi akhiruz zaman yakni baginda Rosulullah 

SAW.  Beliau adalah sosok yang patut diteladani setiap tindakan dan ucapannya. 

Beliaulah yang akan memberikan syafaat diyaumul akhir dan telah menuntun kita 

menuju jalan yang diridhoi oleh Allah. 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournaments) terhadap hasil 

belajar Bahasa Arab di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/2013, penulis 

sangat menyadari bahwa banyak pihak yang telah membantu sehingga penulisan 

ini dapat terselesaikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua orang mengetahui dan menyadari bahwasanya pendidikan itu 

sangat penting karena pendidikan adalah proses utama dalam perkembangan 

kemajuan suatu peradaban dan untuk menjamin kelangsungan hidup suatu 

masyarakat baik negara maupun bangsa. Hal ini pendidikan merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia, oleh karena itu pendidikan harus ditumbuh kembangkan secara 

sistematis. 

Tugas utama seorang pengajar adalah menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran terselenggara dengan efektif, seorang pengajar harus 

mengetahui hakikat kegiatan belajar, mengajar, dan strategi pembelajaran.
1
 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
2
 

Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran dengan baik maka 

                                                           
                1 Iskandarwassid dan Dadand Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja   

Rosdakarya, 2011) hlm.1. 

 

                2 Rusman, Model-model Pembelajaran Megembangkan Professionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011) hlm.1. 
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diperlukan berbagai macam faktor yang mempengaruhinya, yaitu: faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah kondisi dalam proses belajar yang berasal dari 

dalam diri sendiri, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ada beberapa hal 

yang termasuk faktor internal, yaitu: kecerdasan bakat (aptitude), 

keterampilan (kecakapan), minat, motivasi, kondisi fisik dan mental. 

Sedangkan faktor eksternal adalah kondisi di luar individu, di luar peserta 

didik yang mempengaruhi belajarnya. Adapun yang termasuk faktor eksternal 

yaitu: lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat ”.
3
      

Hal tersebut dapat memberikan makna bahwa pendidikan merupakan 

bagian dari salah satu kebutuhan manusia. Karena dengan pendidikan, 

manusia dapat meningkatkan derajatnya. 

Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan 

menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik, serta psikologi peserta didik. 

Siswa merupakan individu yang unik artinya tidak ada dua peserta 

didik yang sama persis, masing-masing mereka memiliki perbedaan satu 

dengan yang lainya. Perbedaan yang ada dalam diri siswa itu terdapat pada 

karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. Dimana perbedaan 

individual tersebut berpengaruh pada cara dan hasil belajar. Hasil belajar ini 

                                                           
3Zaifbio (2011) Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share  

http://zaifbio.wordpress.com/2011/11/24/pembelajaran-kooperatif-tipe-tps-2/ 23 OKtober 2012. 10.00 

  

http://zaifbio.wordpress.com/2011/11/24/pembelajaran-kooperatif-tipe-tps-2/
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ditentukan oleh berbagai macam faktor, salah satu di antaranya, yaitu 

keterampilan sosial yang dilakukan oleh guru kepada siswanya agar minat 

belajar semakin tinggi dan giat aktif dalam belajar.
4
 

Akan tetapi, pada kenyataanya, hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa Arab masih sangat rendah. Hal ini dapat kita lihat dari perilaku siswa 

yang selalu beranggapan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sangat sulit 

dipelajari, tidak berguna,  dan tidak termasuk kategori mata pelajaran yang di 

ujian nasionalkan.  

Metode pembelajaran yang banyak dilakukan oleh para guru di 

sekolah-sekolah adalah dengan metode ceramah. Begitu pula di MTs Ali-

Maksum, masih menggunakan metode ceramah dan hafalan dalam pencapaian 

hasil belajar,  dikarenakan sekolahan ini masih dalam lingkup dunia pesantren, 

yang selalu mengkaji ilmu agama dengan kitab kuning.  

Akibatnya, dalam proses pembelajaran bahasa Arab, siswa kurang 

memiliki semangat, merasa ngantuk dan jenuh, serta hasil belajar bahasa Arab 

masih sangat kurang. Peneliti memilih mahăroh al-kităbah, karena terdapat 

masalah hasil belajar al-kităbah yang kurang memenuhi kriteria kelulusan, 

serta proses pembelajaran yang hanya mementingkan hafalan, dan jarang 

menerapkannya dalam bentuk teks atau tulisan serta latar belakang  siswa 

yang masih sangat familiar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya: pembelajaran tersebut sangat membosankan, banyak kosakata 

yang tidak dimengerti, guru yang tidak menggunakan metode bervariasi, 

                                                           
4 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) Hlm. 257. 
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sehingga suasana tidak kondusif, siswa pun tidak aktif dalam proses 

pembelajaran dan membuat hasil belajar tidak mencapai standar yang 

diharapkan dan ditentukan.
5
 

Dengan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk 

menciptakan hal yang baru, yaitu dengan mempraktikan dan mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Cooperative learning tipe “TGT (Teams Games 

Tournaments) terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs Ali-

Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/2013”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah ditemukan, peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning tipe 

TGT (Teams Games Tournaments) terhadap hasil belajar bahasa Arab 

siswa kelas VIII di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/ 2013? 

2. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

tipe TGT (Teams Games Tournaments) terhadap hasil belajar bahasa Arab 

siswa kelas VIII di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/ 2013? 

 

 

 

 

                                                           
5
 Wawancara guru bahasa Arab di kantor sekolah , jam 11, tgl 28 Oktober 2012 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournaments) terhadap 

hasil belajar bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs Ali-Maksum Putri 

Tahun Ajaran 2012/ 2013? 

b. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournaments) terhadap 

hasil belajar bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs Ali-Maksum Putri 

Tahun Ajaran 2012/ 2013. 

2. Manfaat 

a. Bagi siswa 

Membangkitkan rasa semangat, memberikan kemudahan dalam 

pemahaman terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan, 

menghilangkan rasa takut belajar bahasa Arab. 

b. Bagi Guru 

Sebagai referensi untuk menyampaikan pelajaran, agar tercapai hasil 

belajar yang diharapkan, serta memperbaiki suasana pembelajaran 

yang tidak kondusif. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan dan pengalaman yang berharga, dalam 

pembentukan menjadi guru yang profesiional.  
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D. Telaah Pustaka 

   Setelah melakukan telaah pustaka, peneliti menemukan beberapa 

tulisan yang terkait dengan tema yang akan diteliti. Diantaranya: 

1. Skripsi Rifki Novia (PGMI/2012) yang berjudul “Upaya meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran IPA melalui 

penggunaan strategi cooperatif learning tipe Team Games Tournamen 

(TGT) di MIN Tempel Sleman Yogyakarta”, dalam skripsi ini penulis 

menyimpulkan bahwa dengan metode tersebut dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa yang signifikan. Penelitian tersebut menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil nilai rata-rata test dalam 

pembelajaran IPA dengan Team Games Tournament ( TGT) pada siklus I 

adalah 73,11, dan siklus yang ke II adalah 81,42.
6
  

2. Skripsi Nurul Hidayati Rofiah (PAI:2010) yang berjudul “Penerapan 

strategi Cooperatif Learning Tipe TGT untuk meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran Fiqh di kelas VIII MTs Ibnu Qoyyim 

Putra Bantul Yogyakarta. Peneliti menyimpulkan bahwa metode tersebut 

dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa. Adanya motivasi dan 

keaktifan siswa terlihat pada rasa senang, perhatian, ketertarikan, antuisme, 

rasa ingin tahu, bekerja sama dalam kelompok, mendengarkan pendapat 

orang lain, antusias dalam mengerjakan tugas, perhatian, kemampuan 

bertanya, dan mengemukakan pendapat. Secara keseluruhan peningkatan 

                                                           
6
 Rifki Novia,“Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran 

IPA melalui penggunaan strategi cooperatif learning tipe Team Games Tournamen (TGT) di MIN 

Tempel Sleman ”(Yogyakarta: Skripsi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012).Hlm. 143. 
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terjadi cukup baik, pada aspek keaktifan siswa pada observasi awal 

sebelum tindakan sebesar 31,7% (rendah). Kemudian siklus I sebesar 55 % 

(sedang), siklus II sebesar 74% (tinggi), dan siklus III sebesar 84% (sangat 

tinggi). Sedangkan pada aspek motivasi siswa sebelum tindakan sebesar 31, 

6 % (rendah). Kemudian siklus I sebesar 83, 7 % (sangat tinggi), siklus II 

sebesar 83, 7 % (sangat tinggi), dan siklus III menjadi 89 % (sangat 

tinggi).
7
    

3. Skripsi Ummu Salafiyah (PGMI:2012) yang berjudul “Penerapan model 

pembelajaran cooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPA siswa kelas III B 

MIN Yogyakarta Tahun Pembelajaran 2011/ 2012. Peneliti menyatakan 

bahwa model tersebut dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 

siswa pada siklus I keaktifan diperoleh rata-rata prosentase 77, 71 %, siklus 

II diperoleh 91, 30 %. Prestasi belajar siklus I diperoleh 69, 56 % dan 

siklus II sebesar 95, 65 %.
8
   

Perbedaannya dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan jenis 

penelitian True eksperimental Design mempunyai dua kelas yaitu eksperimen 

dan kelas kontrol, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar bahasa Arab 

                                                           
7
 Skripsi Nurul Hidayati Rofiah, “Penerapan strategi Cooperatif Learning Tipe TGT untuk 

meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaran Fiqh di kelas VIII MTs Ibnu Qoyyim 

Putra Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

 
8
 Skripsi Ummu Salafiyah, penerapan model pembelajaran cooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD)(Yogyakarta: Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). Hlm. 114. 
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siswa kelas VIII di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/ 2013, dengan 

menggunakan metode kuantitatif. 

  

E. Landasan Teori  

1. Model  

Model ialah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan kegiatan.
9
 Sedangkan model menurut Mills “Model 

ialah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang bertindak berdasarkan 

model itu“.
10

   

2. Pembelajaran  

Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan”.
11

 Pembelajaran juga berarti aktifitas siswa yang 

sifatnya proaktif dan reaktif dalam membangun pengetahuan”.
12

 

   Sebagaimana pengertian di atas, Core juga mengemukakan 

pengertian pembelajaran. Pembelajaran ialah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia 

turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau 

                                                           
9
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Al-Fabeta, 2010). Hal. 175. 

 
10Suprijono, Agus. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011). Hlm. 60. 

 
11

 Ibid .hlm.61. 

 
12 Nuryanti. (2008). 99 Model Pembelajaran.Bandung :Bina Tugas Mandiri. Hlm. 22  
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menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan 

subset khusus dari pendidikan“.
13

 

3. Model Pembelajaran  

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran  yang sesuai dan efisien  untuk mencapai 

tujuan pendidikannya.
14

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Learning 

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 

konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam 

belajar adalah suatu pendekatan dimana peserta didik harus secara 

individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks, 

memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya ( Soejadi 

dalam Teti Sobari, 2006: 15).
15

 

Pembelajaran kooperatif learning merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokan/ tim kecil, yaitu antara 

empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 

                                                           
       13 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran............. Hlm. 61 

 
14

 Rusman, Model-model Pembelajaran Megembangkan Professionalisme……Hlm. 133 

 
15  Ibid, Hlm.201. 
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akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem 

penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan 

memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan 

prestasi. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai 

ketergantungan positif. Ketergantungan yang semacam itulah yang 

selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 

kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok..
16

  

                                              Tabel 1 

Fase pembelajaran kooperatif  

Fase-Fase Perilaku Guru 

Fase 1 : Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa  

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa siap belajar 

Fase 2: Present information 

Menyajikan informasi  

Mempresentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal 

Fase 3: Organize students into 

learning teams  

Mengorganisir siswa kedalam 

tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada siswa 

tentang tata cara pembentukan tim 

belajar dan membantu kelompok 

melakukan tradisi yang efisien  

Fase 4: Asisst team work and 

study  

Membantu kerja tim dan belajar  

Membantu tim-tim belajar selama siswa 

mengerjakan tugasnya  

Fase 5: Test on the materialis 

Mengevaluasi  

Menguji pengetahuan siswa mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau 

kelompok-kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya 

Fase 6: Provide recognition  

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan  

Menpersiapkan cara untuk mengetahui 

usaha dan prestasi individu maupun 

kelompok .
17

 

                                                           
16 Sanjaya, H. Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

(Jakarta: Kencana Prenada Medio Group: 2012). Hlm. 242-243. 

  
17 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori ………… Hlm. 65. 
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5. Model pembelajaran kooperatif Learning tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) 

Menurut Saco (2006), dalam TGT siswa memainkan permainan 

dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka 

masing-masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-

kadang juga dapat diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 

kelompok (identitas kelompok mereka). 

Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa akan mengambil 

sebuah kartu yang diberi angka dan berusaha untuk menjawab pertanyaan 

yang sesuai dengan angka tersebut. Turnamen harus memungkinkan 

semua siswa dari semua tingkat kemampuan (kepandaian) untuk 

menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Permainan yang dipakai dalam 

turnamen ini dapat berperan sebagai penilaian alternatif atau dapat pula 

sebagai review materi pembelajaran. 

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan 

jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru menyajikan 

materi, dan siswa bekerja sama dalam kelompok mereka masing-masing. 

Dalam memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang diberikan 

dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya.  
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Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari lima 

langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class precentation), belajar 

dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan (tournament), 

dan penghargaan kelompok (team recognition). Berdasarkan apa yang 

telah diungkapkan Slavin, maka model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil  

b. Games tournament 

c. Penghargaan kelompok.
18

 

6. Hasil Belajar  

Hasil belajar ialah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajar.
19

 Sedangkan menurut 

Hamalik Oemar (2006:30), “hasil belajar ialah bila seseorang telah belajar 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut”. 

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotor. 

Benyamin Bloom menjelaskan mengenai ketiga ranah tersebut. 

“ Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut ranah 

                                                           
18 Rusman. Model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme 

Guru................. Hlm. 224-225. 

 
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT remaja 

Rosdakarya, 2009). Hlm. 22. 
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kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi, dan ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek, yakni: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi. Sedangkan ranah psikomotor berkenan dengan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada tujuh aspek 

ranah psikomotor, yakni: (a) persepsi, (b) kesiapan, (c) mekanisme, (d) 

respon yang dibimbing, (e) kemahiran, (f) adaptasi, (g) organisasi“.
20

 

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang akan diteliti, yaitu: pada 

ranah kognitif. Karena hasil belajar ini diperoleh melalui tes formatif yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes formatif ini  

mencangkup lima aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis dan sintesis. 

7. Hubungan antara Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dengan hasil belajar 

Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan model 

pembelajaran langsung. Disamping model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai hasil belajar kompetensi akademik, model 

pembelajaran kooperatif juga efektif untuk mengembangkan kompetensi 

sosial siswa. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang 

model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan 

kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa dalam belajar 

                                                           
20

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT remaja 

Rosdakarya, 2009). Hlm.  22-23. 
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akademik, dan perubahan norma yang berhubungan hasil belajar. Menurut 

Robert Slavin, disamping mengubah norma yang berhubungan dengan 

hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik 

pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas kerjasama dalam 

menyelesaikan tuga-tugas akademis.
21

  

8. Siswa atau peserta didik 

Siswa merupakan salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar. Dalam proses 

belajar mengajar,  siswa akan menjadi faktor penentu sehingga menuntut 

dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan belajarnya. Jadi, dalam proses belajar-mengajar yang harus 

diperhatian pertama kali adalah siswa, karena siswa yang menjadi tujuan 

pembelajaran yakni bagaimana keadaan dan kemampuannya.  

Pengertian siswa menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu. Siswa mempunyai sebutan yang berbeda-beda. Pada taman 

kanak-kanak disebut dengan anak didik. Pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah disebut dengan peserta didik. Sedangkan pada jenjang 

pendidikan tinggi disebut mahasiswa. Dan ada juga yang menyebutkan 

                                                           
21

Rusman. Model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme Guru...............   

Hlm. 209-210. 

 



15 
 

siswa atau peserta didik dengan kata lain, seperti murid, pembelajar, santri 

dan sebagainya.
22

  

Karakteristik siswa, diantaranya: 

 Bukan miniatur orang dewasa, ia memiliki dunianya sendiri. 

 Ada periodisasi bagi pertumbuhan dan perkembangannya. 

 Memiliki kebutuhan jasmani dan rohani yang mesti dipenuhi, 

seperti kebutuhan kasih sayang, rasa aman, harga diri, dan 

sebagainya. 

 Terdapat perbedaan individual antara satu siswa dengan yang 

lainnya. 

 Terdapat potensi jasmani dan rohani, yang  masing-masing perlu 

dilatih dan dididik.
23

 

F. Kerangka Berfikir 

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran akan sukses jika ada interaksi antara guru dan siswa. Guru juga 

sebaiknya menguasai banyak mtentang model-model pembalajaran, agar 

siswa mudah memahami dan merasa senang dalam belajar. Dengan model 

pembelajaran yang bervariasi, siswa lebih semangat dan lebih cepat 

memahami pelajaran 

                                                           
22

Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia.. Manajemen 

Pendidikan. (Bandung: Al-Fabeta, 2011). Hlm. 204-205 

 
23

 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan 

Filosofis)(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2010). Hlm. 141-142. 
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Jika model pembelajaran itu cocok, maka hasil belajar akan lebih 

meningkat. Salah satu model pembelajaran cooperative learning adalah 

model pembelajaran tipe TGT. Di dalam model pembelajaran TGT ini 

menekankan siswa untuk saling bekerja sama di dalam kelompok yang terdiri 

dari empat sampai enam siswa, dan di akhir pengelompokan akan diberikan 

hadiah (reward). Hal tersebut adalah salah satu cara atau taknik seorang guru 

dalam membangun motivasi siswa. Jika siswa termotivasi untuk belajar, maka 

akan tumbuh rasa senang untuk terus belajar, sehingga hasil belajar pun akan 

semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu bagi kita sebagai seorang calon 

pendidik untuk menguasai tentang berbagai cara atau pelaksanaan model-

model pembelajaran serta mengetahui adakah pengaruh hasil belajar yang 

telah kita laksanakan untuk mengukur keberhasilan suatu metode.  

 

G. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hipo (sementara) dan thesa 

(pernyataan atau teori). Menurut Arikunto (2006:71), “Hipotesis adalah suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul”.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

“Adakah pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa kelas 

VIII di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012/ 2013‟‟. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2001:290), 

“eksperimen adalah percobaan yang bersistem dan berencana (untuk 

membuktikan kebenaran suatu teori)”.  

Pemilihan metode eksperimen ini di dasarkan karena penelitian yang di 

lakukan merupakan penelitian yang bersifat eksperimental, yang berarti bahwa 

eksperimen merupakan kegiatan yang berkaitan dengan percobaan. Metode 

eksperimen dalam penelitian ini di lakukan dalam proses pembelajaran. 

Metode ini di gunakan dengan cara menguji pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa kelas 

VIII di MTs Ali-Maksum Putri. 

1. Pendekatan dan jenis penelitian  

Penelitian dalam penulisan skripsi berjudul pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT  terhadap hasil belajar bahasa 

Arab siswa kelas VIII di MTs Ali-Maksum putri tahun ajaran 2012/ 2013. 

Dimana dalam penulisan skripsi ini peneliti mengambil suatu pendekatan 

secara kuantitatif yang mempunyai ketentuan bahwa seorang peneliti 

menyusun atau bekerja menggunakan angka-angka dari hasil belajar 

peserta didik untuk mewujudkan yang diamati, sehingga seorang peneliti 

menggunakan teknik statistik. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan True Experimental Design, yaitu jenis-jenis 

eksperimen yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi 
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prasyaratan. Yang dimaksud dengan prasyaratan dalam eksperimen adalah 

adanya kelompok lain yang tidak dikenal eksperimen dan ikut mendapat 

pengamatan. Dengan adanya kelompok lain yang disebut kelompok 

pembanding atau kelompok kontrol ini akibat yang diperoleh dari 

perlakuan dapat diketahui secara pasti karena dibandingkan dengan yang 

tidak mendapat perlakuan.  Pre-test and Post-test Design atau control 

group tidak menerima perlakuan. Desain penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut:  

Pola     : E     01      X     02 

       K    03      X     04 

 

          Keterangan :  

E adalah kelompok Esperimen 

K adalah kelompok kontrol
24

 

 

2. Penentuan sumber data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau lainnya. Untuk bisa 

memperoleh data penelitian yang valid dan reliabel, maka peneliti perlu 

menentukan teknik penentuan sumber data penelitiannya. 

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data 

penelitian, yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua 

                                                           
24 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006). Hlm.86 
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elemen yang ada dalam penelitian. Sedangkan teknik sampling digunakan 

ketika kita akan meneliti sebagian dari populasi.
25

  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Ali-Maksum yang berjumlah 126, dan terbagi dalam empat 

kelas yang meliputi kelas VIII A berjumlah 24, kelas VIII B berjumlah 26, 

kelas VIII C berjumlah 37, Kelas VIII D berjumlah 39. Akan tetapi, dalam 

penelitian ini hanya 2 kelas putri, yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol 

dan VIII D sebagai kelas eksperimen.  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua kelas dari keseluruhan 

populasi karena sebenarnya populasi ini yang akan dijadikan subjek 

penelitian, sehingga penelitian ini disebut penelitian sampel. Adapun 

teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling 

nonprobabilitas atau purposive sample, yaitu dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini dilakukan karena 

peneliti mempunyai beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan 

waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang 

besar dan jauh.
26

 Serta adanya tujuan untuk melaksanakan kegiatan 

eksperimen pada dua kelas yang diambil dari dua kelas yang berbeda. 

 

 

                                                           
25 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…………….. Hlm.130-131 

 
26

 Ibid  Hlm.140. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk membantu 

memperoleh data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :  

a.  Teknik Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 

kelompok.
27

 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian 

sebanyak 10 soal. Tes ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang valid tentang hasil belajar bahasa Arab kelas VIII. 

b. Observasi 

Observasi disebut juga pengamatan, meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra.
28

 

Observasi yang ddigunakan oleh peneliti adalah observasi 

partisipatif dan observasi tak berstruktur. Observasi partisipatif yaitu 

observasi yang dilakukan apabila observer ikut serta dalam kegiatan 

atau situasi yang dilakukan oleh observent.
29

 Sedangkan observasi tak 

berstruktur adalah observasi yang tidak mempersiapkan secara 

                                                           
27

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek………………Hlm.150. 

 
28 Ibid Hlm.156. 

 
29

 Sugiyono, metode penulisan pendekatan kuantitatif kualitatif dan R&D ( 

bandung, alfabeta 2009) Hlm.2 
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sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
30

 Lembaran observasi ini  

berisi gambaran keterlaksanaan metode TGT selama observasi 

pembelajaran berlangsung yang menjadi fokus adalah siswa. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-

hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda 

dan sebagainya.
31

 Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk 

memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang di kategorikan berdasarkan sifatnya, yaitu 

teknik komunikasi langsung dengan subjek penelitian, dengan menggunakan 

alat pengumpul data yaitu tes objektif dalam bentuk uraian yang berkaitan 

dengan hasil belajar siswa. Data hasil belajar diperoleh melalui tes. Untuk soal 

tes harus memenuhi syarat valid, reliabel, analisis taraf kemudahan dan 

analisis daya pembeda soal.  

1.  Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang 

mempunyai validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan.  

                                                           
30 Sugiyono, metode penulisan pendekatan………………… Hlm. 72. 

  
31 Ibid, Hlm. 231. 
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 Dalam uji validitas instrumen peneliti menggunakan validitas isi 

dan validitas konstruk .Validitas isi (content validity) mengandung arti 

bahwa suatu instrumen dikatakan valid apabila sesuai dengan  isi 

kurikulum yang hendak diukur pengukuran validitas isi yaitu dengan cara 

tes dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan guru 

bahasa arab dan ahli validator. 

     Validitas konstruk adalah suatu  instrumen dikatakan valid apabila 

butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek 

berfikir seperti yang telah disebutkan dalam indikator. Demi ketelitian dan 

kecepatan dalam pengujian yang digunakan ini dengan perhitungan 

manual dengan microsoft Exel. Rumus untuk mencari validitas : 

     2222 ..

.










YYNXXN

YXXYN
rxy

 

                      xyr
  

= Koefesiean korelasi  

                      Xi      = Jumlah sekor item  

                      Yi              = Jumlah sekor total  

                      N      = Jumlah responden
32

 

          Tabel 2 

Klasifikasi Koefisien Validitas 

No Nilai Interprestasi 

1 0,800 -- 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 – 0,600 Cukup 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

Sumber : Suherman dan Sukjaya (1990:147)
33

 

                                                           
32

 Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek...................... Hlm. 168-170. 
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2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengandung pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 

juga. Reliabelitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel 

artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
34

 Untuk mengukur 

reliabilitas tes soal essai menggunakan rumus Alpha yaitu sebagai berikut: 

          r11
   

= (     k    )   ( 1 - 
 ∑ 

αb
2 

)  

                           ( k - 1)            α
2 

t 

 

                  r11          = Reabilitas instrument  

             k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

            ∑αb
2  

= Jumlah varians butir  

                 α1
2 
  = Varians total

35
 

           Tabel 3 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

No Nilai r11 Interpretasi 

1 r11< 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20< r11 < 0,40 Rendah 

3 0,40 < r11 < 0,70 Sedang 

4 0,70 < r11 <0,90 Tinggi 

5 0,90 < r11 < 1,00 Sangat Tinggi 

                       Sumber: JP Guil Foud (Dalam Suherman Dan Sukjaya 1990:158)
36

 

                                                                                                                                                               
33

 Suherman, E. dan Sukjaya, Y. Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi 

Pendidikan Matematika. (Bandung: Wijayakusumah, 1990). Hlm. 147 

 
34

 Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek............... Hlm.178. 

 
35

 Ibid. Hlm.196. 

 
36

 Suherman, E. dan Sukjaya, Y. Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi 

Pendidikan.... Hlm. 158. 
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3. Menentukan Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda (discriminating power) atau disebut juga 

kemampuan diskriminasi suatu soal berhubungan dengan kemampuan soal 

tersebut untuk membedakan siswa yang pandai dan kurang pandai, 

berdasarkan prestasi mereka dalam tes itu secara keseluruhan.
37

 

Daya pembeda soal adalah seberapa jauh kemampuan butir soal 

tersebut mampu membedakan antara testi yang mengetahui jawabannya 

dengan benar dengan testi yang tidak dapat menjawab soal tersebut. 

Semakin besar indeks daya pembeda soal semakin baik kualitas soal 

tersebut dalam membedakan kelompok siswa pandai dan kurang pandai, 

dengan demikian makin ukurat pula pengukuranya. 

 Daya pembeda dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

          MaksN

SBSA
DP






2
1

 

 

       Keterangan:  

DP    = daya pembeda  

SA     =  jumlah skor yang dicapai siswa kelompok atas   

SB     =  jumlah skor yang dicapai siswa kelompok bawah  

N       =  jumlah siswa dari kelompok atas dan kelompok bawah 

Maks =  skor maksimal 

 

 

                                                                                                                                                               
 

37 Sri Esti Muryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2009). Hlm. 431. 



25 
 

   Tabel 4 

     Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda 

No Nilai Daya Pembeda (DP) Interpretasi 

1 DP 0,00 Sangat jelek 

2 0,00 < DP 0,20 Jelek 

3 0,20 < DP 0,40 Cukup 

4 0,40 < DP 0,70 Baik 

5 0,70 < DP 1,00 Sangat Baik 

                         Sumber: Suherman dan Sukjaya (1990: 202)
38

 

4. Menentukan Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran (level of difficulty) atau sebaliknya tingkat 

kemudahan suatu soal berhubungan dengan banyaknya siswa yang bisa 

menjawab soal yang bersangkutan secara benar. Jika suatu tes memiliki 

tingkat kesukaran seimbang, maka dapat dikatakan tesnya baik. Dengan 

kata lain, suatu butir  soal tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
39

 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal menggunakan rumus: 

         MaksN

SBSA
IK




  

     Keterangan:  

             IK     =  indeks kesukaran tiap butir soal  

             SA    =  jumlah skor yang dicapai siswa kelompok atas  

             SB    =  jumlah skor yang dicapai siswa kelompok bawah 

             N   =  jumlah siswa dari kelompok atas dan kelompok bawah 

            Maks   =  skor maksimal 

                                                           
38

Suherman, E. dan Sukjaya, Y. Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi 

Pendidika............. Hlm. 202. 

 
39

 Sri Esti Muryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2009). Hlm. 429. 
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    Tabel 5 

       Klasifikasi Koefisien Indeks Kesukaran 

No Nilai Daya Pembeda (DP) Interpretasi 

1 IK 0,00 Sangat Sukar 

2 0,00 < IK 0,30 Sukar 

3 0,30 < IK 0,70 Sedang 

4 0,70 < IK 1,00 Mudah 

5 IK =1,00 Sangat Mudah  

           Sumber: Suherman dan Sukjaya (1990: 213)
40

 

I. Teknik Analisis Data  

Teknik pengolahan data dengan menggunakan komputer program 

SPSS Versi 16 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Entry data ke Worksheet SPSS 

b. Analisis data dengan taraf kepercayaan 95% 

c.       Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah   

dirumuskan pengambilan kesimpulan.
41

 

Sebelum data dianalisis, peneliti melakukan pengujian persyaratan 

analisis yaitu uji normalitas, uji homogenitas, Uji hipotesis  

1. Uji Normalitas 

      Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

                                                           
40

Suherman, E. dan Sukjaya, Y. Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi 

Pendidikan............ Hlm. 213. 

 
41

 Ridwan dan Sunarto,  Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis. Hlm. 207 
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a. Hipotesis  

         0H  : Data tidak berdistribusi normal 

          1H    : Data berdistribusi normal 

b. Perhitungan  

         Pengujian normalitas dengan menggunakan kolmogorov sumirnov 

c. Pedoman Pengambilan Keputusan 

Jika nilai Signifikansi/ Sig. < 0,05 artinya 0H  di terima dan data tidak 

berdistribusi normal. 

Jika nilai Signifikansi/ Sig. > 0,05 artinya 0H  di tolak dan data 

berdistribusi normal. 

d. Keputusan 

Penafsiran dari H0 diterima atau ditolak. Jika hasil pengujian 

menunjukkan data sampel yang diperoleh berasal dari data populasi 

berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas varians. Jika hasil pengujian menunjukkan data sampel 

yang diperoleh dari data populasi berdistribusi tidak normal, maka 

selanjutnya digunakan uji Mann Whitney.
42

 

 

 

                                                           
42 Singgih Santoso, Matering SPSS 18. (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2010).Hlm. 

200. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama.  

a. Hipotesis 

        H0 : Kedua kelompok mempunyai varians yang sama  

        H1 : Kedua kelompok mempunyai varians yang tidak sama  

b. Perhitungan 

         Pengujian homogenitas dengan Uji Levene Statistic  

c. Pengambilan keputusan  

Jika tabelhitung FF   atau probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 diterima. 

Jika tabelhitung FF   atau probabilitas (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak. 

d. Keputusan 

Penafsiran dari H0 diterima atau ditolak. Apabila hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kedua populasi mempunyai varians yang sama, 

maka selanjutnya digunakan uji t.
43

 

3.  Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe TGT dapat 

dilihat dari perbedaan rata-rata sebelum (pretes) dan sesudah (postes) 

                                                           
43 Ridwan dan Sunarto,  Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Komunikasi,........ Hlm.253. 
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diberikan pembelajaran, maka menggunakan uji t dua sampel berpasangan 

Paired-Samples t Test dan uji Independent samples t Test. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Perumusan Hipotesis 

      H0:µ1 = µ2 Hasil belajar tes akhir (postes) kelas eksperimen sama 

dengan  tes awal (pretes) 

 Ha:µ1 > µ2  Hasil belajar tes akhir (postes) kelas eksperimen lebih baik 

dari pada tes awal (pretes) 

b. Perhitungan 

Pengujian hipotesis Paired-Samples t  Test dan Independent samples t 

Test dengan program SPSS 16.0 

c. Kriteria Pengujian 

1)  Jika nilai Probabilitas (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak. 

2)  Jika nilai Probabilitas (Sig.) > 0,05, maka H0 diterima. 

d. Pengambilan Keputusan 

Dengan mengambil taraf nyata α = 5%, maka tolak H0 jika nilai 

Probabilitas (Sig.) < 0,05 dan terima H0 jika nilai Probabilitas (Sig.) > 

0,05. 

e. Kesimpulan 

Penafsiran dari H0 diterima atau ditolak.
44

 

                                                           
44 Ridwan dan Sunarto,  Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Komunikasi,........... Hlm.247 
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J. Sitematika Penulisan 

BAB  I,  pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan & kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

kerangka berfikir, hipotesis, metode penelitian, teknik analisis dan 

sistematika penulisan. 

BAB II, berisi tentang gambaran umum MTs Ali-Maksum meliputi letak 

geografis, sejarah singkat berdiri, periodesasi kepemimpinan, visi 

dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan pegawai, siswa, 

kegiatan ekstrakulikuler, dan sarana prasarana. 

BAB III, berisi uraian tentang penyajian dan analisa data tentang Bagaimana 

pelaksanaan dan Seberapa besar pengaruh penggunaan model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT terhadap hasil belajar 

bahasa Arab kelas VIII. 

BAB IV,   berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup. 

                Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian 

yang dilakukan di MTs Ali-Maksum Putri Tahun Ajaran 2012-2013 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah dalam pelaksanaan model TGT (Teams Games 

Tournament) sebagai berikut: 

1) Menyampaikan materi  

2) Membagi Peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari lima atau enam peserta didik   

3) Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelajari materi 

dan mengisi soal-soal yang ada di LKS  

4) Memberikan beberapa saran seperti: 

a. Harus saling bekerja sama antar kelompok 

b.Memberikan kesempatan peserta didik lain untuk menyampaikan   

jawaban yang benar  

5) Membentuk turnament 

6) Memberikan penghargaan bagi kelompok yang menang 

2. Model pembelajaran cooperative learning tipe TGT sangat berpengaruh  

terhadap hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII di MTs Ali-
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Maksum. Dari pengolahan data dengan uji independent sampel t tes 

berpasangan menunjukkan bahwa            sebesar 2,492 pada taraf 

signifikansi 5% sedangkan        pada df 62 taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai sebesar 1,998 dan nilai sig (2 tailed) sebesar 0. 015. Dari 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa              >         baik pada taraf 

signifikansi 5% (2,492 >1,998) yang artinya bahwa hasil postest antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan. Dan dapat dilihat juga dari nilai rata-rata 

selisih kenaikan pretes dan postes eksperimen sebesar 31.12 lebih besar 

dari kelas kontrol sebesar 26.63.  Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT terhadap hasil belajar 

bahasa Arab siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

diterima.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat saya sampaikan : 

1. Diharapkan dalam proses pembelajaran tidak hanya menggunakan satu 

metode saja, yaitu metode ceramah, akan tetapi sebaiknya dengan 

metode yang bervariasi agar peserta didik tidak mengalami kejenuhan. 

2. Dalam proses pembelajaran menggunakan model cooperative learning 

tipe TGT harus cocok dengan materi yang akan disampaikan. 
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3. Pelaksanaan model cooperative learning tipe TGT memerlukan waktu 

lama sehingga guru harus mengalokasikan waktu baik. 

4. Seharusnya jam pelajaran  bahasa Arab dikelas VIII ditambah menjadi 

2 kali pertemuan dalam 1 minggu, agar peserta didik lebih faham. 

5. Ketika proses pembelajaran al-kitābah, peserta didik  juga diberi 

kesempatan untuk mengarang atau membuat kalimat yang sesuai tema. 

6. Hendaknya peserta didik dibentuk pengelompokan belajar didalam 

atau diluar kelas secara berbeda, agar  bekerja sama. 

 

C. KATA PENUTUP 

Al-hamdulilāhi Robbil „ālamĭn, atas segala kekuasaaan dan 

kehendak Allah SWT skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Segala 

daya dan upaya penulis curahkan dalam proses penulisan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi dan memberikan yang 

terbaik bagi penulis skripsi ini. Semoga ilmu yang diperoleh penulis dapat 

diamalkan dan bermanfaat bagi Nusa, Bangsa dan Agama. Semoga skripsi 

ini bermanfaat dan dapat dijadikan bahan acuan untuk para pembaca. Ămĭn 

yā Robbal „ālamĭn. 

Penulis juga menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini dikarenakan keterbatasan kemampuan yang di miliki, 

oleh karena itu mohon saran dan kritik yang yang membangun dari 

pembaca yang budiman demi kesempurnaan karya sederhana ini. Wallāhu 

a‟lam bis-showāb. 
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GAMBAR PROSES PEMBELAJARAN  

 

1. Kelas eksperimen menggunakan TGT (Teams Games Tournaments) 

Gambar 1 

       

Gambar 2 

       

 

      

 



Gambar 3 

         

                                                       

2. Kelas kontrol menggunakan Metode Ceramah (Konvensional) 

 

    

 



Nama : 

Kelas : 

Soal pretes postes kelas VIII di MTs Ali-Maksum 

 

Gabungkanlah huruf-huruf dibawah ini menjadi kalimat yang benar  diawali dengan huruf 

yang bergaris bawah  

  انًثال : ب – ي- ذ - ه = يرهة 

 ١- د- ص- ق- ي =

 ٢- ي - ض - ز - ا- ج =

 ٣- ز - لا - ح – خ =

يناسة !ايلإانفساغ تفعم يضازع   

)Sempurnakanlah  titik-titik dibawah ini dengan fiil mudhori’ yang benar( 

يشكوز ونمًاٌ ............... انسثاحح فى يوو انعطهح-٤  

نطيفح ................ لساءج انكرة-٥  

زذة هره انكهًاخ الاذيح نركوٌ جًهح يفيدج ( Susunlah menjadi kalimat yang benar( 

يع –انًهعة  –اصدلائى  –كسجانمدو  –اذهة  –لأنعة  -انى -٦  

نطيفح  –فى  –انسثد  –انًسثح  –انسثاحح  –والأحد  –يوو  –فى  –ذًازس -٧  

ذسجى انى انهغح الإندونيسيح   (Terjemahkan kedalam bahasa Indonesia)  

الإسلاييحة السأ انمصح انمصيسج وانكر-٨  

نطيفح ذهًيرج ياهسج . عنديا هواياخ كثيسج، يثم انمساءج وانًساسهح وانسثاحح-٩  

ذسجى انى انهغح انعستيح   (Terjemahkan kedalam bahasa Arab) 

Kami pergi ke perpustakaan untuk membaca buku cerpen ١١ 

 

 

 

 



Jawaban soal Pretes postes kelas VIII MTs Ali-Maksum 

 

صديك -١   

زياضح -٢  

زحلاخ -٣  

يًازساٌ  -٤  

ذحة  -٥  

أذهة إنى انًهعة لأنعة كسج انمدو يع اصدلائى  -٦  

د ذًازس نطيفح انسثاحح فى انًسثحفى يوو انسثد والأح -٧  

                                          Saya membaca cerpen dan buku-buku keislaman  – ٨ 

٩-  

Latifah seorang murid yang mahir. Dia mempunyai banyak hobi,  seperti membaca, surat-

menyurat dan berenang. 

نرهة إنى انًكرثح نمساءج انمصح انمصيسج  -١١ 

   



RENCANA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah/ Madrasah : MTs Ali-Maksum 

Mata Pelajaran  : B. Arab 

Kelas / Semester  : VIII D 

Pertemuan ke   : 1 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi               : Al-Kitabah ( بةالكتا  ) 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan informasi 

melalui kegiatan menulis tentang  الهىايات   

Kompetensi Dasar                   : 3.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana tentang الهىايات 
 3.4 Mengungkapkan informasi dan gagasan secara tertulis 

dalam kalimat sederhana tentang الهىايات 

Nilai PBKB                             : 1. Komunikatif 

   2. Mandiri 

   3. Peduli Sosial 

 4. Rasa Ingin tahu 

 5. Demokratis 

 6. Senang membaca 

 

Indikator                                 : 1.1 Menulis kata/ frasa/kalimat dengan tepat 

 1.2 Menyambung huruf-huruf hijaiyah menjadi  

kata/frasa/kalimat yang tepat dan benar 

1.3 Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 

wacana tulis 

Materi Ajar ( Materi pokok)   : الهىايات ( Terlampir ) 

Metode Pembelajaran  : TGT 
 

Teknik Pembelajaran  : Kelompok 

Tujuan Pembelajaran  :  

a) Mampu menulis dengan benar dan tepat kata atau frase yang 

sesuai dengan kaidah teks arab. 

b) Peserta didik dapat mengidentifikasi kata, frase atau 

kalimat dengan baik dan benar. 

c) Peserta didik dapat menemukan kosakata baru 

 



 

Langkah-langkah  :   

I. Kegiatan Belajar Mengajar 

1 Pembukaan  

 Guru : 

a. Membuka pelajaran dengan salam  

b. Memulai pelajaran dengan doa 

c. Menanyakan kabar atau keadaan peserta 

didik 

d. Mengecek kehadiran peserta didik  

e. Menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai 

f. Guru menyampaikan langkah-langkah 

model TGT 

 10 Menit 

2 Kegiatan inti   

 Guru : 

(eksplorasi) 

- Guru menjelaskan materi pembelajaran al-

kitabah tentang الهىايات 
- Guru memberikan contoh tentang 

 yang benar dan tepat kepada الهىايات 

peserta didik  

- Guru meminta peserta didik untuk 

menuliskan kosakata yang telah 

disebutkan    
(elaborasi) 

- Guru meminta peserta didik untuk 

membuat kelompok kecil sebanyak 5 

peserta didik dalam 1 kelompok 

- Guru meminta peserta didik untuk 

bergabung dengan masing-masing 

kelompoknya 

- Guru meminta kepada peserta didik untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan 

disampaikan dan menutup LKS 

- Guru meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk saling bekerja sama 

menulis kosakata yang telah disampaikan 

dan menjawab pertanyaan 

- Guru meminta masing-masing perwakilan 

kelompok untuk menuliskan kosakata 

diatas papan tulis  

 

  60 Menit 

 



(konfirmasi) 

- Mengoreksi hasil kerja kelompok secara 

bersama-sama 

- Jika ada kelompok yang menjawab salah, 

guru meminta kelompok lain untuk 

memberi jawaban yang tepat dan benar 

- Guru meminta masing-masing kelompok 

untuk saling bekerja sama untuk 

mendapatkan skor yang terbanyak 

3 Kegiatan Penutup  

 Guru : 

- Memberikan post test dengan bertanya 

kepada peserta didik tentang materi  

  الهىايات
- Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk bertanya hal-hal yang belum 

mereka pahami 

- Menyimpulkan hasil pembelajaran 

- Memberikan pekerjaan rumah untuk 

membuat kalimat dengan benar 

- Menutup dengan doa dan salam 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian   : Terlampir dalam lembar penilaian 

Alat/ sumber/ Bahan  : Buku paket  Pelajaran Bahasa Arab, LKS 

 

 

 

Krapyak, 28 Januari 2013 

Guru Pembimbing                                                                              Peneliti 

 

 

Imroatul Azizah                              Faizah 

                     NIM 09420057         

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR PENILAIAN 

 

SOAL TES ESSAY 

1. Tuliskan kata-kata yang telah disebutkan, seperti 

 حياتكم محاميا، ,عقىلكم

2. Gabungkan huruf-huruf hijaiyah dibawah ini: 

 ١. د-م-س-ر

 ٢. ي-ط-ب-ب

 ٣. ل-ب-و-ط

3. Buatlah kalimat yang terdapat 2 fiil, kemudian masukkan kata ان diantara keduanya, 

seperti: اريد  - اكىن =   اريد ان اكىن مدرسا 

PENILAIAN UNJUK KERJA 

PENILAIAN PRODUK 

No. KRITERIA 
SKOR 

B C K 

1 Menulis kata    

2 Mengidentifikasi kata    

3 Menemukan kosakata baru    

4 Merangkai huruf    

5     

 

                                Wates, 03 Sept 2012 

 Guru Pembimbing                                                                              Mahasiswi PPL 

 

 

Akh. Khudlori, S.Ag., M.Pd.I       Faizah 

 NIP.19711114 200501 1 005      NIM 09420057       

      

 

Mengetahui 

Dosen Pembimbing Lapangan 

 



 

Imam Machali, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP. 19791011 200912 1055 

 الهىاية

 

ىذه لطٍفت . ىً حلوٍذة هاىزة . عندىا ىٌاٌاث كثٍزة ، هثل القزاءة 

ًالوزاسلت ًالسباحت . لطٍفت ًلدة نشٍطت . ىً حشخزي كخابا جدٌدا كل 

شيز . الأى، ىً حولك هكخبت صغٍزة فى بٍخيا . فى اًقاث الفزاغ حقزأ 

الكخب ًالوجلاث الإسلاهٍت فى هكخبيا. فى كل ٌٌم حقزأ لطٍفت لطٍفت 

 الكخب ثلاد ساعاث حقزٌبا.

لطٍفت عندىا اصدقاء كثٍزًى. فيً حكخب لين الزسائل، ًىن ٌكخبٌى ليا 

 أٌضا.

ًلطٍفت ححب السباحت أٌضا. فى ٌٌم السبج ًالأحد حوارس لطٍفت السباحت 

 فى الوسبح.

ًىذا هشكٌر. ىٌ حلوٍذ فى الصف الثانى فى الودرست الوخٌسطت 

الإسلاهٍت. ىٌاٌخو كزة القدم. ىٌ هاىز فى لعب كزة القدم. ٌزٌد هشكٌر 

لاعب هشيٌر. ٌذىب هشكٌر الى هلعب الودرست لٍخوزى كزة القدم هع 



اصدقائو. فى ٌٌم العطلت هشكٌر ًاصدقائو. فى ٌٌم العطلت هشكٌر 

الى هلعب الودٌنت لٍشاىدًا هباراة كزة القدم. ًاصدقائو ٌذىبٌى  



RENCANA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah/ Madrasah : MTs Ali-Maksum 

Mata Pelajaran  : B. Arab 

Kelas / Semester  : VIII D 

Pertemuan ke   : 2 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi               : Al-Kitabah ( بةالكتا  ) 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan informasi 

melalui kegiatan menulis tentang  الهىايات   

Kompetensi Dasar                   : 3.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana tentang الهىايات 
 3.4 Mengungkapkan informasi dan gagasan secara tertulis 

dalam kalimat sederhana tentang الهىايات 

Nilai PBKB                             : 1. Komunikatif 

   2. Mandiri 

   3. Peduli Sosial 

 4. Rasa Ingin tahu 

 5. Demokratis 

 6. Senang membaca 

 

Indikator                                 : 1.1 Menulis kata/ frasa/kalimat dengan tepat 

 1.2 Menyambung huruf-huruf hijaiyah menjadi  

kata/frasa/kalimat yang tepat dan benar 

1.3 Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 

wacana tulis 

Materi Ajar ( Materi pokok)   : الهىايات ( Terlampir ) 

Metode Pembelajaran  : TGT 
 

Teknik Pembelajaran  : Kelompok 

Tujuan Pembelajaran  :  

a) Mampu menulis dengan benar dan tepat kata atau frase yang 

sesuai dengan kaidah teks arab 

b) Peserta didik dapat mengidentifikasi kata, frase atau 

kalimat dengan baik dan benar 

c) Peserta didik dapat menemukan kosakata baru 

d) Peserta didik mampu menjawab soal dengan tepat 



 

 

Langkah-langkah  :   

I. Kegiatan Belajar Mengajar 

1 Pembukaan  

 Guru : 

a. Membuka pelajaran dengan salam  

b. Memulai pelajaran dengan doa 

c. Menanyakan kabar atau keadaan peserta 

didik 

d. Mengecek kehadiran peserta didik  

e. Menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai 

f. Guru memberikan review tentang materi 

yang telah disampaikan tentang الهىايات 

 10 Menit 

2 Kegiatan inti   

 Guru : 

(eksplorasi) 

- Guru meminta peserta didik untuk 

bergabung dengan kelompoknya masing-

masing 

- Guru meminta masing-masing kelompok 

melanjutkan menjawab soal LKS yang 

belum dikerjakan 

- Guru membagikan potongan kertas yang 

berisi nomor 

- Guru menjelaskan strategi yang akan 

disampaikan  
(elaborasi) 

- Guru menyebutkan nomor  

- Guru meminta peserta didik yang 

mendapatkan nomor yang telah 

disebutkan untuk berdiri 

- Guru memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik yang telah berdiri 

- Guru meminta kepada peserta didik 

tersebut untuk menjawab soal yang telah 

disebutkan 

- Guru meminta kepada peserta didik yang 

lain untuk bersiap-siap menjawab 

pertanyaan selanjutnya  

(konfirmasi) 

- Jika ada peserta didik yang menjawab 

salah, maka guru melemparkan 

  60 Menit 

 



pertanyaan tersebut kepada peserta didik 

lain sesuai nomor yang telah disebutkan 

- Guru meminta masing-masing kelompok 

untuk mempersiapkan diri menjawab soal 

dan saling bekerja sama untuk 

mendapatkan skor yang terbanyak 

3 Kegiatan Penutup  

 Guru : 

- Memberikan post test dengan melafdzkan 

kosakata jawaban yang telah ditulis diatas 

papan tulis tentang materi  الهىايات 

- Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk bertanya hal-hal yang belum 

mereka pahami 

- Menyimpulkan hasil pembelajaran 

- Memberikan pekerjaan rumah untuk 

membuat kalimat dengan benar 

- Menutup dengan doa dan salam 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian   : Terlampir dalam lembar penilaian 

Alat/ sumber/ Bahan  : Buku paket  Pelajaran Bahasa Arab, LKS 

 

 

 

Krapyak, 04 Februari2013 

Guru Pembimbing                                                                              Peneliti 

 

 

Imroatul Azizah                              Faizah 

                     NIM 09420057         

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PENILAIAN 

 

SOAL TES ESSAY 

1. Tuliskan kata-kata yang telah disebutkan, seperti 

 حياتكم محاميا، ,عقىلكم

2. Gabungkan huruf-huruf hijaiyah dibawah ini: 

 ١. د-م-س-ر

 ٢. ي-ط-ب-ب

 ٣. ل-ب-و-ط

3. Buatlah kalimat yang terdapat 2 fiil, kemudian masukkan kata ان diantara keduanya, 

seperti: اريد  - اكىن =   اريد ان اكىن مدرسا 

PENILAIAN UNJUK KERJA 

PENILAIAN PRODUK 

No. KRITERIA 
SKOR 

B C K 

1 Menulis kata    

2 Mengidentifikasi kata    

3 Menemukan kosakata baru    

4 Merangkai huruf    

5     

 

                                Wates, 03 Sept 2012 

 Guru Pembimbing                                                                              Mahasiswi PPL 

 

 

Akh. Khudlori, S.Ag., M.Pd.I       Faizah 

 NIP.19711114 200501 1 005      NIM 09420057       

      

 

Mengetahui 

Dosen Pembimbing Lapangan 

 

 

Imam Machali, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP. 19791011 200912 1055 



 الهىاية

 

ىذه لطٍفت . ىً حلوٍذة هاىزة . عندىا ىٌاٌاث كثٍزة ، هثل القزاءة 

ًالوزاسلت ًالسباحت . لطٍفت ًلدة نشٍطت . ىً حشخزي كخابا جدٌدا كل 

شيز . الأى، ىً حولك هكخبت صغٍزة فى بٍخيا . فى اًقاث الفزاغ حقزأ 

الكخب ًالوجلاث الإسلاهٍت فى هكخبيا. فى كل ٌٌم حقزأ لطٍفت لطٍفت 

 الكخب ثلاد ساعاث حقزٌبا.

لطٍفت عندىا اصدقاء كثٍزًى. فيً حكخب لين الزسائل، ًىن ٌكخبٌى ليا 

 أٌضا.

ًلطٍفت ححب السباحت أٌضا. فى ٌٌم السبج ًالأحد حوارس لطٍفت السباحت 

 فى الوسبح.

الثانى فى الودرست الوخٌسطت  ًىذا هشكٌر. ىٌ حلوٍذ فى الصف

الإسلاهٍت. ىٌاٌخو كزة القدم. ىٌ هاىز فى لعب كزة القدم. ٌزٌد هشكٌر 

لاعب هشيٌر. ٌذىب هشكٌر الى هلعب الودرست لٍخوزى كزة القدم هع 

اصدقائو. فى ٌٌم العطلت هشكٌر ًاصدقائو. فى ٌٌم العطلت هشكٌر 

باراة كزة القدم.ًاصدقائو ٌذىبٌى الى هلعب الودٌنت لٍشاىدًا ه  



RENCANA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah/ Madrasah : MTs Ali-Maksum 

Mata Pelajaran  : B. Arab 

Kelas / Semester  : VIII D 

Pertemuan ke   : 3 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi               : Al-Kitabah ( بةالكتا  ) 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan informasi 

melalui kegiatan menulis tentang  الهىايات   

Kompetensi Dasar                   : 3.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana tentang الهىايات 
 3.4 Mengungkapkan informasi dan gagasan secara tertulis 

dalam kalimat sederhana tentang الهىايات 

Nilai PBKB                             : 1. Komunikatif 

   2. Mandiri 

   3. Peduli Sosial 

 4. Rasa Ingin tahu 

 5. Demokratis 

 6. Senang membaca 

 

Indikator                                 : 1.1 Menulis kata/ frasa/kalimat dengan tepat 

  1.2 Menyambung huruf-huruf hijaiyah menjadi  

kata/frasa/kalimat yang tepat dan benar 

1.3 Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 

wacana tulis 

Materi Ajar ( Materi pokok)   : الهىايات ( Terlampir ) 

Metode Pembelajaran  : TGT 
 

Teknik Pembelajaran  : Kelompok 

Tujuan Pembelajaran  :  

a) Mampu menulis dengan benar dan tepat kata atau frase yang 

sesuai dengan kaidah teks arab 

b) Peserta didik dapat mengidentifikasi kata, frase atau 

kalimat dengan baik dan benar 

c) Peserta didik dapat menemukan kosakata baru 

d) Peserta didik mampu menjawab soal dengan tepat 



e) Peserta didik dapat merangkai huruf-huruf hijaiyah menjadi 

kata dan kalimat yang benar dan tepat 

 

 

Langkah-langkah  :   

I. Kegiatan Belajar Mengajar 

1 Pembukaan  

 Guru : 

a. Membuka pelajaran dengan salam  

b. Memulai pelajaran dengan doa 

c. Menanyakan kabar atau keadaan peserta 

didik 

d. Mengecek kehadiran peserta didik  

e. Menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai 

f. Guru memberikan review tentang materi 

yang telah disampaikan tentang الهىايات 

 10 Menit 

2 Kegiatan inti   

 Guru : 

(eksplorasi) 

- Guru meminta peserta didik untuk 

bergabung dengan kelompoknya masing-

masing 

- Guru menjelaskan materi lanjutan tentang  

 الهىايات
- Guru memberikan soal berbentuk 

potongan-potongan huruf hijaiyah dan 
potongan kosakata 

- Guru meminta masing-masing kelompok 

untuk merangkai potongan tersebut 

menjadi kata dan kalimat yang benar dan 

tepat 

- Guru meminta masing-masing kelompok 

untuk menuliskannya diatas papan tulis 

- Guru melanjutkan pertanyaan kepada 

peserta didik yang belum menjawab 

dengan benar 
(elaborasi) 

- Guru meminta peserta didik untuk 

memilih satu dari anggota kelompoknya 

mewakilkan diri dalam turnament untuk 

menjawab pertanyaan dengan benar dan 

tepat 

- Guru mengadakan turnament di dalam 

  60 Menit 

 



kelas beserta peserta didik 

- Guru memberikan pertanyaan kepada 

masing-masing kelompok secara 

bergiliran dan rebutan 

- Guru meminta peserta didik yang lain 

untuk memberikan suport kepada 

kelompoknya masing-masing 

(konfirmasi) 

Guru meminta masing-masing kelompok 

untuk mempersiapkan diri menjawab soal 

dengan tepat dan benar tentang الهىايات 
- Jika ada peserta didik yang menjawab 

salah, maka guru melemparkan 

pertanyaan tersebut kepada perwakilan 

kelompok yang lain 

3 Kegiatan Penutup  

 Guru : 

- Guru menghitung skor masing-masing 

kelompok dan memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang menang 

- Menyimpulkan hasil pembelajaran 

- Guru memberikan kesempatan kepada 

seluruh peserta didik untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami 

- Guru meminta peserta didik untuk belajar 

soal LKS tentang الهىايات  
- Menutup dengan doa dan salam 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian   : Terlampir dalam lembar penilaian 

Alat/ sumber/ Bahan  : Buku paket  Pelajaran Bahasa Arab, LKS 

 

 

 

Krapyak, 11 Februari 2013 

Guru Pembimbing                                                                              Peneliti 

 

 

Imroatul Azizah                              Faizah 

                     NIM 09420057         

 



 

LEMBAR PENILAIAN 

 

SOAL TES ESSAY 

1. Tuliskan kata-kata yang telah disebutkan, seperti 

 حياتكم محاميا، ,عقىلكم

2. Gabungkan huruf-huruf hijaiyah dibawah ini: 

 ١. د-م-س-ر

 ٢. ي-ط-ب-ب

 ٣. ل-ب-و-ط

3. Buatlah kalimat yang terdapat 2 fiil, kemudian masukkan kata ان diantara keduanya, 

seperti: اريد  - اكىن =   اريد ان اكىن مدرسا 

PENILAIAN UNJUK KERJA 

PENILAIAN PRODUK 

No. KRITERIA 
SKOR 

B C K 

1 Menulis kata    

2 Mengidentifikasi kata    

3 Menemukan kosakata baru    

4 Merangkai huruf    

5     

 

                                Wates, 03 Sept 2012 

 Guru Pembimbing                                                                              Mahasiswi PPL 

 

 

Akh. Khudlori, S.Ag., M.Pd.I       Faizah 

 NIP.19711114 200501 1 005      NIM 09420057       

      

 

Mengetahui 

Dosen Pembimbing Lapangan 

 

 



Imam Machali, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP. 19791011 200912 1055 

 الهىاية

 

ىذه لطٍفت . ىً حلوٍذة هاىزة . عندىا ىٌاٌاث كثٍزة ، هثل القزاءة 

ًالوزاسلت ًالسباحت . لطٍفت ًلدة نشٍطت . ىً حشخزي كخابا جدٌدا كل 

شيز . الأى، ىً حولك هكخبت صغٍزة فى بٍخيا . فى اًقاث الفزاغ حقزأ 

الكخب ًالوجلاث الإسلاهٍت فى هكخبيا. فى كل ٌٌم حقزأ لطٍفت لطٍفت 

 الكخب ثلاد ساعاث حقزٌبا.

لطٍفت عندىا اصدقاء كثٍزًى. فيً حكخب لين الزسائل، ًىن ٌكخبٌى ليا 

 أٌضا.

ًلطٍفت ححب السباحت أٌضا. فى ٌٌم السبج ًالأحد حوارس لطٍفت السباحت 

 فى الوسبح.

الثانى فى الودرست الوخٌسطت  ًىذا هشكٌر. ىٌ حلوٍذ فى الصف

الإسلاهٍت. ىٌاٌخو كزة القدم. ىٌ هاىز فى لعب كزة القدم. ٌزٌد هشكٌر 

لاعب هشيٌر. ٌذىب هشكٌر الى هلعب الودرست لٍخوزى كزة القدم هع 



اصدقائو. فى ٌٌم العطلت هشكٌر ًاصدقائو. فى ٌٌم العطلت هشكٌر 

باراة كزة القدم.ًاصدقائو ٌذىبٌى الى هلعب الودٌنت لٍشاىدًا ه  



 DATA TES UJI COBA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

No Nomor Soal Jumlah  

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 10 15 15 5 7 10 10 5 3 5 85 

25 10 1 15 10 7 5 10 3 5 5 71 

14 10 1 15 5 7 5 10 5 3 5 66 

26 5 7 1 5 7 10 10 5 5 5 60 

16 5 15 1 5 1 10 10 5 5 3 60 

23 5 1 7 5 15 5 10 1 5 3 57 

24 1 7 7 5 15 1 5 5 5 5 56 

1 5 7 7 5 7 5 5 3 5 5 54 

17 1 15 1 5 7 10 1 5 5 3 53 

18 1 15 1 5 15 5 1 3 1 5 52 

20 5 7 7 5 7 1 5 3 5 5 50 

2 1 7 1 1 7 5 10 5 1 3 41 

5 10 7 7 1 1 1 1 3 5 5 41 

7 1 7 1 5 7 5 1 5 3 5 40 

5 5 1 1 1 7 5 5 3 5 5 38 

15 1 7 7 1 1 1 5 5 5 5 38 

21 1 7 1 5 7 1 5 1 3 5 36 

3 5 1 1 5 7 5 1 3 5 3 36 

9 5 1 1 5 7 5 1 1 5 3 34 

4 5 7 1 1 1 5 1 3 5 5 34 

8 1 7 7 1 1 1 5 3 3 5 34 

13 5 1 1 5 7 5 1 3 1 1 30 

6 5 1 1 1 1 5 5 3 1 5 28 

19 5 1 1 5 1 1 10 1 1 1 27 

10 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 26 

22 1 1 1 5 7 5 1 1 1 1 24 

Jumlah 114 148 110 107 158 118 134 88 92 102 1171 

Sekor 10 15 15 10 15 10 10 5 5 5 100 

 

 

 

 

 

 

 



No Nomor Soal 

Subjek Y
2
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 7225 100 225 225 25 49 100 100 25 9 25 

25 5041 100 1 225 100 49 25 100 9 25 25 

14 4356 100 1 225 25 49 25 100 25 9 25 

26 3600 25 49 1 25 49 100 100 25 25 25 

16 3600 25 225 1 25 1 100 100 25 25 9 

23 3249 25 1 49 25 225 25 100 1 25 9 

24 3136 1 49 49 25 225 1 25 25 25 25 

1 2916 25 49 49 25 49 25 25 9 25 25 

17 2809 1 225 1 25 49 100 1 25 25 9 

18 2704 1 225 1 25 225 25 1 9 1 25 

20 2500 25 49 49 25 49 1 25 9 25 25 

2 1681 1 49 1 1 49 25 100 25 1 9 

5 1681 100 49 49 1 1 1 1 9 25 25 

7 1600 1 49 1 25 49 25 1 25 9 25 

5 1444 25 1 1 1 49 25 25 9 25 25 

15 1444 1 49 49 1 1 1 25 25 25 25 

21 1296 1 49 1 25 49 1 25 1 9 25 

3 1296 25 1 1 25 49 25 1 9 25 9 

9 1156 25 1 1 25 49 25 1 1 25 9 

4 1156 25 49 1 1 1 25 1 9 25 25 

8 1156 1 49 49 1 1 1 25 9 9 25 

13 900 25 1 1 25 49 25 1 9 1 1 

6 784 25 1 1 1 1 25 25 9 1 25 

19 729 25 1 1 25 1 1 100 1 1 1 

10 676 25 1 1 25 1 1 25 25 1 1 

22 576 1 1 1 25 49 25 1 1 1 1 

Jumlah  58711 734 1450 1034 557 1418 758 1034 354 402 458 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Nomor Soal 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 850 1275 1275 425 595 850 850 425 255 425 

25 710 71 1065 710 497 355 710 213 355 355 

14 660 66 990 330 462 330 660 330 198 330 

26 300 420 60 300 420 600 600 300 300 300 

16 300 900 60 300 60 600 600 300 300 180 

23 285 57 399 285 855 285 570 57 285 171 

24 56 392 392 280 840 56 280 280 280 280 

1 270 378 378 270 378 270 270 162 270 270 

17 53 795 53 265 371 530 53 265 265 159 

18 52 780 52 260 780 260 52 156 52 260 

20 250 350 350 250 350 50 250 150 250 250 

2 41 287 41 41 287 205 410 205 41 123 

5 410 287 287 41 41 41 41 123 205 205 

7 40 280 40 200 280 200 40 200 120 200 

5 190 38 38 38 266 190 190 114 190 190 

15 38 266 266 38 38 38 190 190 190 190 

21 36 252 36 180 252 36 180 36 108 180 

3 180 36 36 180 252 180 36 108 180 108 

9 170 34 34 170 238 170 34 34 170 102 

4 170 238 34 34 34 170 34 102 170 170 

8 34 238 238 34 34 34 170 102 102 170 

13 150 30 30 150 210 150 30 90 30 30 

6 140 28 28 28 28 140 140 84 28 140 

19 135 27 27 135 27 27 270 27 27 27 

10 130 26 26 130 26 26 130 130 26 26 

22 24 24 24 120 168 120 24 24 24 24 

Jumlah 5674 7575 6259 5194 7789 5913 6814 4207 4421 4865 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Perhitungan Validitas Data Hasil Tes Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan N = 26 Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukan ke dalam rumus 

Product Moment yang menggunakan angka kasar dan contoh perhitungan untuk 

mencari indeks validitas hasil belajar nomor 1 adalah sebagai berikut: 
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No Soal 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 114 734 12996 5674 

2 148 1450 21904 7575 

3 110 1034 12100 6259 

4 107 557 11449 5194 

5 158 1418 24964 7789 

6 118 758 13924 5913 

7 134 1034 17956 6814 

8 88 354 7744 4207 

9 92 402 8464 4421 

10 102 458 10404 4865 

Jumlah 1171.00 8199.00 141905.00 58711.00 

 ix  2

ix  2

 ix  ii yx



Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, maka diperoleh in-

deks validitas soalnya sebagai berikut:  

 

         Hasil Analisis Indeks Validitas Hasil Tes Uji Coba 

No. Soal  T hitung T tabel Interpretasi 

1 0.46 0,39 Valid  

2 0.48 0,39 Valid 

3 0.71 0,39 Valid  

4 0.45 0,39 Valid 

5 0.41 0,39 Valid  

6 0.52 0,39 Valid 

7 0.54 0,39 Valid  

8 0.42 0,39 Valid 

9 0.41 0,39 Valid  

10 0.46 0,39 Valid 

Perhitungan Reabilitas Data Hasil Tes Uji Coba 

Untuk mencari indeks reliabilitas soal tes uji coba, maka dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai varians total dari hasil uji coba soal 
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2. Menghitung nilai varians item 

         Tabel A.5 

    Besaran-besaran Untuk Menghitung Varians Item Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh perhitungan untuk mencari varians item pada soal nomor 1 ada-

lah sebagai berikut:  
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Untuk mencari varians item soal pilihan ganda lainnya, dihitung dengan 

cara yang sama seperti perhitungan pada soal nomor 1. 

No. Soal 
ix  2

ix  2

iS  

1 114 734 9.01 

2 148 1450 23.37 

3 110 1034 21.87 

4 107 557 4.49 

5 158 1418 17.61 

6 118 758 8.56 

7 134 1034 13.21 

8 88 354 2.16 

9 92 402 2.94 

10 102 458 2.22 

Jumlah 1171.00 8199.00 105.43 



3. Menghitung nilai reliabilitas 

Dari tabel A.5 diketahui jumlah varian item adalah 105,43 

4. Menghitung nilai reliabilitas 

 

   

60,0

54,011,1

46,01
9

10

65,229

43,105
1

110

10

1
1

11

11

11

11

2

2

11
















































 













r

r

r

r

S

S

n

n
r

t

i

 

Jadi, koefisien reliabilitasnya adalah 0,60 sehingga mempunyai derajat re-

liabilitas yang tinggi. Maka soal tersebut mempunyai kekonsistenan yang baik. 

Perhitungan Daya Pembeda Data Hasil Uji Coba 

Untuk mencari indeks daya pembeda pada soal tes uji coba, dilakukan 

beberapa langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah dari hasil tes uji coba. 

 

        Kelompok Atas dan Bawah, Skor Maksimum dan Jumlah Soal 

     Yang Dijawab Benar dari kelompok Atas dan Bawah 

No Kelompok  
Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 11 10 15 15 5 7 10 10 5 3 5 

2 25 10 1 15 10 7 5 10 3 5 5 

3 14 10 1 15 5 7 5 10 5 3 5 

4 26 5 7 1 5 7 10 10 5 5 5 

5 16 5 15 1 5 1 10 10 5 5 3 

6 23 5 1 7 5 15 5 10 1 5 3 

7 24 1 7 7 5 15 1 5 5 5 5 

8 1 5 7 7 5 7 5 5 3 5 5 



9 17 1 15 1 5 7 10 1 5 5 3 

10 18 1 15 1 5 15 5 1 3 1 5 

11 20 5 7 7 5 7 1 5 3 5 5 

12 2 1 7 1 1 7 5 10 5 1 3 

13 5 10 7 7 1 1 1 1 3 5 5 

SA 69 105 85 62 103 73 88 51 53 57 

1 7 1 7 1 5 7 5 1 5 3 5 

2 5 5 1 1 1 7 5 5 3 5 5 

3 15 1 7 7 1 1 1 5 5 5 5 

4 21 1 7 1 5 7 1 5 1 3 5 

5 3 5 1 1 5 7 5 1 3 5 3 

6 9 5 1 1 5 7 5 1 1 5 3 

7 4 5 7 1 1 1 5 1 3 5 5 

8 8 1 7 7 1 1 1 5 3 3 5 

9 13 5 1 1 5 7 5 1 3 1 1 

10 6 5 1 1 1 1 5 5 3 1 5 

11 19 5 1 1 5 1 1 10 1 1 1 

12 10 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 

13 22 1 1 1 5 7 5 1 1 1 1 

SB 45 43 25 45 55 45 46 37 39 45 

SA+SB 114 148 110 107 158 118 134 88 92 102 

MAKSIMAL 10 15 15 10 15 10 10 5 5 5 

SA-SB 24 62 60 17 48 28 42 14 14 12 

Catatan:  Karena jumlah siswa yang mengikuti tes (N) < 30, maka penentuan ke-

lompok atas dan kelompok bawah diambil sebanyak 13. Jadi, kelompok 

atas dan kelompok bawah masing-masing 26 orang. (Suherman dan 

Sukjaya, 1990: 204). 

 

2. Menghitung indeks daya pembeda 

Contoh perhitungan indeks daya pembeda pada nomor 1, sebagai 

berikut: 

soaltiapmaksimumSkorxNx
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Untuk mencari indeks daya pembeda pada soal pilihan ganda  yang 

lain, dihitung dengan cara yang sama seperti perhitungan pada soal nomor 1, 

maka diperoleh daya pembeda sebagai berikut: 

 

 Hasil Daya Pembeda Soal Tes Uji Coba 

No. Soal Daya Pembeda Interprestasi 

1. 0.18 Jelek 

2. 0.32 Cukup 

3. 0.31 Cukup 

4. 0.13 Jelek 

5. 0.25 Cukup 

6. 0.22 Cukup 

7. 0.32 Cukup 

8. 0.22 Cukup 

9. 0.22 Cukup 

10. 0.18 Jelek 

 

Perhitungan Indeks Kesukaran Data Hasil Uji Coba 

Untuk mencari indeks kesukaran pada soal tes uji coba, dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah dari skor tes uji coba. 

2. Menghitung jumlah soal yang dijawab benar dari kelompok atas dan 

kelompok bawah. 

 

 

 

 



    Kelompok Atas dan Bawah, Skor Maksimum dan Jumlah Soal 

  Yang Dijawab Benar dari kelompok Atas dan Bawah 

No Kelompok  
Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 11 10 15 15 5 7 10 10 5 3 5 

2 25 10 1 15 10 7 5 10 3 5 5 

3 14 10 1 15 5 7 5 10 5 3 5 

4 26 5 7 1 5 7 10 10 5 5 5 

5 16 5 15 1 5 1 10 10 5 5 3 

6 23 5 1 7 5 15 5 10 1 5 3 

7 24 1 7 7 5 15 1 5 5 5 5 

8 1 5 7 7 5 7 5 5 3 5 5 

9 17 1 15 1 5 7 10 1 5 5 3 

10 18 1 15 1 5 15 5 1 3 1 5 

11 20 5 7 7 5 7 1 5 3 5 5 

12 2 1 7 1 1 7 5 10 5 1 3 

13 5 10 7 7 1 1 1 1 3 5 5 

SA 69 105 85 62 103 73 88 51 53 57 

1 7 1 7 1 5 7 5 1 5 3 5 

2 5 5 1 1 1 7 5 5 3 5 5 

3 15 1 7 7 1 1 1 5 5 5 5 

4 21 1 7 1 5 7 1 5 1 3 5 

5 3 5 1 1 5 7 5 1 3 5 3 

6 9 5 1 1 5 7 5 1 1 5 3 

7 4 5 7 1 1 1 5 1 3 5 5 

8 8 1 7 7 1 1 1 5 3 3 5 

9 13 5 1 1 5 7 5 1 3 1 1 

10 6 5 1 1 1 1 5 5 3 1 5 

11 19 5 1 1 5 1 1 10 1 1 1 

12 10 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 

13 22 1 1 1 5 7 5 1 1 1 1 

SB 45 43 25 45 55 45 46 37 39 45 

SA+SB 114 148 110 107 158 118 134 88 92 102 

MAKSIMAL 10 15 15 10 15 10 10 5 5 5 

SA-SB 24 62 60 17 48 28 42 14 14 12 

Catatan:  Karena jumlah siswa yang mengikuti tes (N) < 30, maka penentuan 

kelompok atas dan kelompok bawah diambil sebanyak 13 Jadi, ke-

lompok atas dan kelompok bawah masing-masing 26 orang. (Suher-

man dan Sukjaya, 1990: 204). 

 

 

 

 

 



3. Menghitung indeks kesukaran. 

           Perhitungan indeks kesukaran untuk nomor 1, sebagai berikut: 
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Jadi, nilai IK1 untuk nomor 1 adalah 0,44, maka indeks kesukaran un-

tuk nomor 1 adalah tinggi. Perhitungan indeks kesukaran untuk soal pilihan 

ganda  yang lainnya dapat dihitung dengan cara yang sama seperti perhi-

tungan pada nomor 1. Sehingga diperoleh indeks kesukaran pada tiap soal, 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Hasil Indeks Kesukaran Soal Tes Uji Coba 

No. Soal  Indeks Kesukaran  Interprestasi  

1. 0.44 Sedang 

2. 0.38 Sedang 

3. 0.28 Sukar 

4. 0.41 Sedang 

5. 0.41 Sedang 

6. 0.45 Sedang 

7. 0.52 Sedang 

8. 0.68 Sedang 

9. 0.71 Mudah 

10. 0.78 Mudah 

 



HASIL PRETES KELAS EKSPERIMEN 

NO       
Butir 
Soal               

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

S-01 5 1 1 5 1 10 5 3 1 3 35 

S-02 10 1 1 5 1 5 1 1 5 5 35 

S-03 10 1 1 5 7 10 1 1 3 1 40 

S-04 10 1 7 5 7 10 5 1 1 3 50 

S-05 5 1 1 5 1 5 10 3 3 1 35 

S-06 10 1 7 5 7 1 10 3 1 5 50 

S-07 10 1 7 5 7 5 5 3 1 1 45 

S-08 10 1 7 5 7 5 5 1 1 3 45 

S-09 10 7 1 5 7 10 5 3 1 1 50 

S-10 10 7 1 5 7 5 5 1 3 1 45 

S-11 10 1 7 5 7 5 5 5 5 5 55 

S-12 10 7 7 5 7 10 10 1 3 5 65 

S-13 10 7 1 10 7 5 5 3 1 1 50 

S-14 10 7 7 10 1 5 5 1 1 3 50 

S-15 5 1 7 5 1 5 5 3 3 5 40 

S-16 10 1 7 10 1 5 5 5 5 1 50 

S-17 5 1 7 5 1 5 5 5 3 3 40 

S-18 5 1 7 5 1 5 10 3 3 5 45 

S-19 5 1 7 10 1 10 10 3 3 5 55 

S-20 10 1 7 10 1 5 5 5 3 3 50 

S-21 5 1 7 10 1 5 5 3 5 3 45 

S-22 5 1 7 5 7 5 5 1 1 3 40 

S-23 10 1 7 5 1 5 5 3 5 3 45 

S-24 5 1 7 5 1 5 5 3 5 3 40 

S-25 10 7 1 5 1 10 10 5 3 3 55 

S-26 5 7 1 5 1 10 10 3 3 5 50 

S-27 5 7 1 5 7 10 5 5 5 5 55 

S-28 5 1 7 5 7 5 10 1 1 3 45 

S-29 5 7 1 5 1 10 5 3 3 5 45 

S-30 10 1 7 5 7 5 5 5 5 5 55 

S-31 5 1 7 5 7 5 5 3 1 1 40 

S-32 10 1 1 5 7 10 10 3 3 5 55 

        Jumlah             1500 

 

 



HASIL POSTES KELAS EKSPERIMEN 

NO       
Butir 
Soal               

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

S-01 10 7 7 10 15 10 10 3 3 5 80 

S-02 5 15 7 10 7 10 10 3 3 5 75 

S-03 10 7 1 10 7 10 10 5 5 5 70 

S-04 10 7 15 10 15 5 10 5 3 5 85 

S-05 5 15 15 10 7 5 10 5 3 3 78 

S-06 10 7 15 10 7 5 10 5 5 3 77 

S-07 10 7 15 5 7 10 5 3 5 3 70 

S-08 10 7 15 5 15 10 10 3 5 5 85 

S-09 10 15 7 5 15 10 10 5 5 3 85 

S-10 10 15 7 10 7 10 10 5 3 3 80 

S-11 10 7 15 10 7 10 10 3 5 3 80 

S-12 10 7 15 10 15 10 10 3 5 5 90 

S-13 10 7 15 5 15 10 10 3 5 5 85 

S-14 10 7 7 5 15 10 10 3 3 5 75 

S-15 10 7 15 10 7 5 10 5 3 3 75 

S-16 10 7 7 10 15 5 10 3 5 5 77 

S-17 10 7 15 10 7 10 5 3 3 5 75 

S-18 10 1 7 10 7 10 10 5 5 5 70 

S-19 10 7 7 10 1 10 10 5 5 5 70 

S-20 10 15 7 10 7 10 5 5 3 3 75 

S-21 10 15 7 10 7 10 10 1 5 5 80 

S-22 10 7 15 10 7 5 10 3 3 5 75 

S-23 10 15 7 10 7 10 5 5 3 3 75 

S-24 10 15 15 10 7 10 5 5 5 3 85 

S-25 10 7 7 10 15 10 10 1 5 5 80 

S-26 10 7 15 10 7 5 10 3 5 3 75 

S-27 10 7 7 10 15 10 5 5 3 3 75 

S-28 10 7 1 10 15 10 10 1 3 3 70 

S-29 10 7 15 10 7 5 10 3 3 5 75 

S-30 10 7 15 10 15 10 10 5 3 5 90 

S-31 10 7 15 10 7 10 5 3 5 5 77 

S-32 10 15 7 10 7 10 10 5 3 3 80 

        Jumlah             2494 

 

 



Hasil Belajar Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

No Nama Hasil Pretes Hasil Postes 

1 Amirotus Shalicha 35 80 

2 Andini Mega Saputri 35 75 

3 Anie Arifah 40 70 

4 Anik Munadiroh 50 85 

5 Astried Ramadhanti Rahman 35 78 

6 Anesti Meilu Wiranti 50 77 

7 Emma Atmawati 45 70 

8 Ghina Nabilah 45 85 

9 Halimatus sa’diyah 50 85 

10 Istanarol Aaliyani 45 80 

11 Izza Nurin Nabilla 55 80 

12 Khoiriyatul Hidayah 65 90 

13 Kuni Fiatus S.A 50 85 

14 Lin Muadza Azizah 50 75 

15 Lintang M.M 40 75 

16 Lucky Resha Agustina 50 77 

17 Lutfiati 40 75 

18 Maike Rizqi Mega Yunika 45 70 

19 Nadila Nur Aisyah 55 70 

20 Nasra Udin 50 75 

21 Niken Retno Wulandari 45 80 



22 Nimas Ulfatus Zahro Maro 40 75 

23 Nurhayati Ni’mah 45 75 

24 Rafika Sarah Aulia 40 85 

25 Septafani Kurnia Utami 55 80 

26 Silfiya Romanti 50 75 

27 Silva Rania Salsabila 55 75 

28 Siti Nurhidayati 45 70 

29 Sufi Rizki Lillah 45 75 

30 Syifa Urrahmah 55 90 

31 Qotrun Nada Nafi’ah 40 77 

32 Yati Alfita 55 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Belajar Pretes Kelas Kontrol 

NO       
Butir 
Soal             

  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

S-01 1 7 7 1 7 5 1 3 3 5 40 

S-02 5 7 1 1 7 5 5 1 3 5 40 

S-03 1 7 7 5 1 5 5 1 5 3 40 

S-04 10 1 7 5 15 1 5 3 3 5 55 

S-05 5 7 5 10 7 5 5 3 3 5 55 

S-06 1 7 7 5 7 5 5 3 5 5 50 

S-07 3 1 1 5 7 10 5 5 3 5 45 

S-08 10 1 1 5 7 5 5 3 5 3 45 

S-09 10 1 1 10 7 5 5 3 3 5 50 

S-10 5 1 7 10 1 5 5 3 3 5 45 

S-11 5 1 7 5 7 5 10 5 5 5 55 

S-12 5 7 1 5 7 5 5 5 5 5 50 

S-13 10 1 7 5 1 10 5 5 3 3 50 

S-14 10 1 1 5 7 10 5 5 3 3 50 

S-15 5 1 1 5 7 5 5 5 3 3 40 

S-16 10 1 1 10 1 10 10 3 3 1 50 

S-17 10 1 1 5 1 10 5 3 3 1 40 

S-18 5 7 1 5 1 10 5 5 3 3 45 

S-19 10 1 7 10 1 10 5 5 5 1 55 

S-20 5 7 1 5 7 5 5 5 5 5 50 

S-21 5 1 1 5 7 5 10 5 3 3 45 

S-22 10 1 1 5 7 10 1 1 1 3 40 

S-23 10 1 1 5 1 10 10 1 3 3 45 

S-24 10 1 1 5 1 10 1 1 5 5 40 

S-25 10 1 1 5 7 10 10 3 5 3 55 

S-26 10 1 1 5 7 10 10 5 5 1 55 

S-27 10 1 1 1 7 10 10 5 5 5 55 

S-28 10 1 1 10 7 10 5 3 3 5 55 

S-29 5 1 1 5 7 5 10 5 1 5 45 

S-30 5 1 1 5 1 10 1 5 3 3 35 

S-31 5 1 1 5 1 5 5 1 5 1 30 

S-32 10 1 7 10 7 5 5 10 5 5 65 

          Jumlah           1515 

 



Hasil Belajar Postes Kelas Kontrol 

NO       
Butir 
Soal               

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

S-01 10 7 7 10 1 10 10 5 5 5 70 

S-02 10 7 15 5 15 5 5 5 3 5 75 

S-03 5 1 7 10 7 5 10 5 5 5 60 

S-04 5 1 7 10 7 10 10 5 5 5 65 

S-05 10 1 7 10 7 10 10 5 5 5 70 

S-06 10 7 7 10 1 10 10 5 5 5 70 

S-07 5 15 7 10 7 10 5 5 3 3 70 

S-08 5 7 15 10 7 10 10 5 3 3 75 

S-09 10 15 15 5 15 5 5 5 5 5 85 

S-10 10 15 7 10 15 5 10 5 5 3 85 

S-11 10 7 15 10 15 10 10 3 5 5 90 

S-12 10 7 7 10 15 5 10 5 1 5 75 

S-13 10 7 15 10 7 10 5 1 5 5 75 

S-14 10 7 7 10 7 5 10 1 5 3 65 

S-15 10 7 1 5 7 5 10 5 5 5 60 

S-16 10 15 15 10 7 1 10 1 3 5 77 

S-17 5 15 7 10 15 5 5 5 5 3 75 

S-18 10 7 15 10 7 5 5 1 5 5 70 

S-19 1 15 15 10 7 5 10 1 3 3 70 

S-20 10 7 15 10 7 10 5 5 5 3 77 

S-21 5 7 7 10 15 10 5 1 5 5 70 

S-22 10 15 7 10 7 5 10 5 1 5 75 

S-23 10 7 15 10 7 10 5 5 5 1 75 

S-24 10 1 15 10 1 10 5 3 5 5 65 

S-25 10 7 7 10 15 10 10 5 1 5 80 

S-26 10 7 15 10 15 10 5 5 3 5 85 

S-27 10 15 7 5 15 10 10 3 5 5 85 

S-28 10 7 15 5 7 10 5 3 3 5 70 

S-29 10 15 7 5 15 5 5 5 3 5 75 

S-30 5 15 15 10 7 5 10 5 5 3 80 

S-31 10 1 7 10 7 10 10 5 5 5 70 

S-32 10 7 1 10 15 10 10 5 5 5 78 

          Jumlah           2367 

 



Hasil Belajar Pretes dan Postes Kelas Kontol 

No Nama Hasil pretes Hasil postes 

1 Ade Fitri Lestari 40 70 

2 Aisyah Zumrotus Sabiqoh 40 75 

3 Alifani Juliantika 40 60 

4 Alif Maziyyatul 55 65 

5 Arfiani 55 70 

6 Asa Sufia 50 70 

7 Cynthia Yahya Lestari 45 70 

8 Dahniar Adelia 45 75 

9 Diajeng Kurnia Nur A. 50 85 

10 Fatimah Rahma Asari 45 85 

11 Hana Tri Astuti 55 90 

12 Hijri Hanifah 50 75 

13 Himmatul ‘Aliyah 50 75 

14 Laila Saffanah 50 65 

15 Linda Anggraeni 40 60 

16 Lutfiana Dewi 50 77 

17 Lutfiatul Maslakhah 40 75 

18 Mahlufatun Nisa 45 70 

19 Manuunal Ahna 55 70 

20 Meliannia Sekar Kinasih 50 77 

21 Migy Adelyta Vemanda 45 70 



22 Nabila Dyah Rifani 40 75 

23 Nabila Khoirunnisa 45 75 

24 Nielam Ratna Sari 40 65 

25 Nur Imaningtyas 55 80 

26 Nurranidha 55 85 

27 Prima Rakhmah Setyapinarti 55 85 

28 Rathma Rintarti 55 70 

29 Reza Sari Nur Azizah 45 75 

30 Saptawita Hasna Mumpuni 35 80 

31 Siti Nur Handayani 30 70 

32 Siti Nur Hikmatul maula 65 78 

 

Output Hasil analisis pretes postes menggunakan spss 16.0 
 

Statistics 

  Pretes 

Eksperimen  

Postes 

Ekperimen  

Pretes 

Control  

Postes 

Control  

N Valid 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 

Mean 46.88 78.00 47.34 73.97 

Median 45.00 77.00 47.50 75.00 

Std. Deviation 7.042 5.571 7.404 7.258 

Range 30 20 35 30 

Minimum 35 70 30 60 

Maximum 65 90 65 90 

Sum 1500 2496 1515 2367 

 

 

 

 



Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Preteseksperimen .140 32 .112 .940 32 .076 

postesekperimen .142 32 .098 .921 32 .022 

preteskontrol .140 32 .112 .944 32 .096 

posteskontrol .145 32 .084 .954 32 .183 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

preteseksperimendankontrol  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.123 1 62 .727 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

posteseksperimendankontrol  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.578 1 62 .214 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 postesekperimen & 

Preteseksperimen 
32 .358 .044 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig.  

(2-tailed) 

  

Mean 

Std.  

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Inter-

val of the Difference 

  Lower Upper 

Pai

r 1 

Postes 

ekperimen 

Pretes 

eksperimen 

31.125 7.250 1.282 28.511 33.739 24.285 31 .000 



Pretes uji t 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

nilai Equal variances assumed .123 .727 -.260 62 .796 -.46875 1.80633 -4.07955 3.14205 

Equal variances not assumed   -.260 61.846 .796 -.46875 1.80633 -4.07973 3.14223 

 

Postes uji t 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

nilai Equal variances assumed 1.578 .214 2.492 62 .015 4.03125 1.61737 .79817 7.26433 

Equal variances not as-

sumed 

  
2.492 58.115 .016 4.03125 1.61737 .79386 7.26864 

 

 



 

DISTRIBUSI t (Tabel t) 

Dk 1 % 2 % 5 % 10 % 20 % 40 % 50 % 60 % 80 % 90 % 

t0,975 t0,99 t0,975 t0,95 t0,90 t0,80 t0,75 t0,70 t0,60 t0,55 

1 63,657 31.821 12,706 6,314 3,078 1,376 1,000 0,727 0,325 0,158 

2 9,925 6,965 4,303 2,920 1,886 1,061 0,816 0,617 0,289 0,142 

3 5,841 4,541 3,182 2,353 1,638 0,978 0,765 0,584 0,277 0,137 

4 4,604 3,747 2,776 2,132 1,533 0,941 0,741 0,569 0,271 0,134 

5 4,032 3,365 2,571 2,015 1,476 0,920 0,727 0,559 0,267 0,132 

6 3,707 3,143 2,447 1,943 1,440 0,906 0,718 0,553 0,265 0,131 

7 3,499 2,998 2,365 1,895 1,415 0,896 0,711 0,549 0,263 0,130 

8 3,355 2,896 2,306 1,860 1,397 0,889 0,706 0,546 0,262 0,130 

9 3,250 2,821 2,262 1,833 1,383 0,883 0,703 0,543 0,261 0,129 

10 3,169 2,764 2,228 1,812 1,372 0,879 0,700 0,542 0,260 0,129 

11 3,106 2,718 2,201 1,796 1,363 0,876 0,697 0,540 0,260 0,129 

12 3,055 2,681 2,179 1,782 1,356 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128 

13 3,012 2,650 2,160 1,771 1,350 0,870 0,694 0,538 0,259 0,128 

14 2,977 2,624 2,145 1,761 1,345 0,868 0,692 0,537 0,258 0,128 

15 2,947 2,602 2,131 1,753 1,341 0,866 0,691 0,536 0,257 0,128 

16 2,921 2,583 2,120 1,746 1,337 0,865 0,690 0,535 0,257 0,128 

17 2,898 2,567 2,110 1,740 1,333 0,863 0,689 0,534 0,256 0,128 

18 2,878 2,552 2,101 1,734 1,330 0,862 0,688 0,534 0,256 0,127 

19 2,861 2,539 2,093 1,729 1,328 0,861 0,688 0,533 0,256 0,127 

20 2,845 2,528 2,086 1,725 1,325 0,860 0,687 0,533 0,256 0,127 

21 2,831 2,518 2,080 1,721 1,323 0,859 0,686 0,532 0,256 0,127 

22 2,819 2,508 2,074 1,717 1,321 0,858 0,686 0,532 0,255 0,127 

23 2,807 2,500 2,069 1,714 1,319 0,858 0,685 0,532 0,255 0,127 

24 2,797 2,492 2,064 1,711 1,318 0,857 0,685 0,531 0,255 0,127 

25 2,787 2,485 2,060 1,708 1,316 0,856 0,684 0,531 0,255 0,127 

26 2,779 2,479 2,056 1,706 1,315 0,856 0,684 0,531 0,255 0,127 

27 2,771 2,473 2,052 1,703 1,314 0,855 0,684 0,531 0,255 0,127 

28 2,763 2,467 2,048 1,701 1,313 0,855 0,683 0,530 0,255 0,127 

29 2,756 2,462 2,045 1,699 1,311 0,854 0,683 0,530 0,255 0,127 

30 2,750 2,457 2,042 1,697 1,310 0,854 0,683 0,530 0,255 0,127 



31 2,744 2,453 2,040 1,696 1,309 0,853 0,682 0,530 0,255 0,127 

32 2,738 2,449 2,037 1,694 1,309 0,853 0,682 0,530 0,255 0,127 

33 2,733 2,445 2,035 1,692 1,308 0,853 0,682 0,530 0,255 0,127 

34 2,728 2,441 2,032 1,691 1,307 0,852 0,682 0,529 0,255 0,127 

35 2,724 2,438 2,030 1,690 1,306 0,852 0,682 0,529 0,255 0,127 

36 2,719 2,434 2,028 1,688 1,306 0,852 0,681 0,529 0,255 0,127 

37 2,715 2,431 2,026 1,687 1,305 0,851 0,681 0,529 0,255 0,127 

38 2,712 2,429 2,024 1,686 1,304 0,851 0,681 0,529 0,255 0,127 

39 2,708 2,426 2,023 1,685 1,304 0,851 0,681 0,529 0,255 0,126 

40 2,704 2,423 2,021 1,684 1,303 0,851 0,681 0,529 0,255 0,126 

41 2,701 2,421 2,020 1,683 1,303 0,850 0,681 0,529 0,255 0,126 

42 2,698 2,418 2,018 1,682 1,302 0,850 0,680 0,528 0,255 0,126 

43 2,695 2,416 2,017 1,681 1,302 0,850 0,680 0,528 0,255 0,126 

44 2,692 2,414 2,015 1,680 1,301 0,850 0,680 0,528 0,255 0,126 

45 2,690 2,412 2,014 1,679 1,301 0,850 0,680 0,528 0,255 0,126 

46 2,687 2,410 2,013 1,679 1,300 0,850 0,680 0,528 0,255 0,126 

47 2,685 2,408 2,012 1,678 1,300 0,849 0,680 0,528 0,255 0,126 

48 2,682 2,407 2,011 1,677 1,299 0,849 0,680 0,528 0,255 0,126 

49 2,680 2,405 2,010 1,677 1,299 0,849 0,680 0,528 0,255 0,126 

50 2,678 2,403 2,009 1,699 1,299 0,849 0,679 0,528 0,255 0,126 

51 2,676 2,402 2,008 1,698 1,298 0,849 0,679 0,528 0,255 0,126 

52 2,674 2,400 2,007 1,698 1,298 0,849 0,679 0,528 0,255 0,126 

53 2,672 2,399 2,006 1,698 1,298 0,848 0,679 0,528 0,255 0,126 

54 2,670 2,397 2,005 1,697 1,297 0,848 0,679 0,528 0,255 0,126 

55 2,668 2,396 2,004 1,697 1,297 0,848 0,679 0,527 0,255 0,126 

56 2,667 2,395 2,003 1,697 1,297 0,848 0,679 0,527 0,255 0,126 

57 2,665 2,394 2,002 1,697 1,297 0,848 0,679 0,527 0,255 0,126 

58 2,663 2,392 2,002 1,696 1,296 0,848 0,679 0,527 0,255 0,126 

59 2,662 2,391 2,001 1,696 1,296 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126 

60 2,660 2,390 2,000 1,671 1,296 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126 

61 2,659 2,389 2,000 1,670 1,296 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126 

62 2,657 2,388 1,999 1,670 1,295 0,847 0,678 0,527 0,254 0,126 

63 2,656 2,387 1,998 1,669 1,295 0,847 0,678 0,527 0,254 0,126 

64 2,655 2,386 1,998 1,669 1,295 0,847 0,678 0,527 0,254 0,126 
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